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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of adab (ethics) in seeking knowledge,
which has increasingly declined in modern education due to its pragmatic and
materialistic orientation. The main problem of this research is to analyze the concept
of adab in seeking knowledge according to Syaikh Muhammad Syakir in the book
Washoya and its relevance to the goals of Islamic education. This study aims to (1)
identify and analyze the concept of adab in seeking knowledge in the book
Washoya, and (2) examine its relevance to the objectives of Islamic education as
stated in Law Number 20 of 2003 concerning the National Education System. This
research employs a qualitative descriptive approach with a library research method.
The primary data sources include the book Washoya Al-Aba Lil Abna and Law
Number 20 of 2003, while secondary data are obtained from books, journals, and
related scientific works. Data collection is conducted through documentation, and
data analysis uses content analysis techniques. The results of the study indicate
that the concept of adab in seeking knowledge includes seriousness in learning,
proper time management, engaging in discussions, respecting teachers, humility
(tawadhu’), and reliance on Allah (tawakkal). Furthermore, the relevance between
the concept of adab and the goals of Islamic education lies in their shared emphasis
on character building, the pursuit of knowledge as a means to attain Allah’s
pleasure, and the formation of individuals who are faithful, pious, knowledgeable,
and morally upright in accordance with Islamic educational objectives.

Keywords: Seeking Knowledge, Washoya Book, Islamic Education Goals
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya adab dalam menuntut ilmu yang
semakin mengalami penurunan dalam dunia pendidikan modern akibat orientasi
yang cenderung pragmatis dan materialistis. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana konsep adab menuntut ilmu menurut Syaikh Muhammad Syakir
dalam kitab Washoya serta relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dan menganalisis konsep adab
menuntut ilmu dalam kitab Washoya, dan (2) menganalisis relevansinya dengan
tujuan pendidikan Islam yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber
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data primer berupa kitab Washoya Al-Aba Lil Abna dan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan karya ilmiah
yang relevan. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan analisis isi (content analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep adab menuntut ilmu meliputi kesungguhan dalam
belajar, pemanfaatan waktu, berdiskusi, memuliakan guru, bersikap tawadhu’, dan
bertawakkal kepada Allah SWT. Relevansi antara konsep adab menuntut ilmu
dengan tujuan pendidikan Islam terletak pada penekanan pembentukan akhlak
mulia, menjadikan ilmu sebagai sarana mencapai ridha Allah SWT, serta
membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam.

Kata Kunci: Menuntut limu, Kitab Washoya, Tujuan Pendidikan Islam

A.Pendahuluan pekerjaan, dan keuntungan duniawi,

Manusia pada hakikatnya sementara nilai-nilai adab dan akhlak

diciptakan sebagai makhluk yang seringkali terabaikan.

memiliki potensi akal, jasmani, dan Fenomena tersebut

rohani yang harus dikembangkan menunjukkan adanya kesenjangan

melalui proses pendidikan. Dalam antara konsep ideal pendidikan Islam

perspektif Islam, pendidikan tidak dengan praktik pendidikan yang

hanya Dberorientasi pada aspek berkembang saat ini. Pendidikan

kognitif semata, tetapi juga seharusnya tidak hanya menghasilkan

menekankan pembentukan akhlak individu yang cerdas secara

dan adab sebagai fondasi utama intelektual, tetapi juga memiliki

dalam kehidupan. Adab menjadi unsur
penting dalam menuntut ilmu, karena
ilmu tanpa adab dapat kehilangan nilai
bahkan

menimbulkan kerusakan moral.

dan arah, berpotensi

Dalam realitas pendidikan saat
ini, terjadi kecenderungan pergeseran
orientasi belajar yang lebih bersifat
pragmatis dan materialistis, di mana
tujuan utama menuntut ilmu lebih

diarahkan pada pencapaian gelar,

kepribadian yang berakhlak mulia,
sebagaimana tujuan pendidikan Islam
yang menekankan pembentukan
manusia yang beriman, bertakwa, dan
berkarakter.

Namun, dalam kenyataannya
masih banyak peserta didik yang
kurang menghormati guru, kurang
bersungguh-sungguh dalam belajar,
serta tidak mampu mengintegrasikan

nilai-nilai spiritual dalam kehidupan

226



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek adab dalam menuntut
iimu belum sepenuhnya menjadi
perhatian utama dalam proses
pendidikan.
Salah satu konsep adab
menuntut ilmu yang relevan untuk
dikaji adalah yang terdapat dalam
kitab Washoya Al-Aba Lil Abna karya
Syaikh Muhammad Syakir. Kitab ini
memuat berbagai nasihat tentang
etika dan adab dalam kehidupan,
khususnya dalam menuntut ilmu,
seperti pentingnya kesungguhan,
pengelolaan waktu, sikap tawadhu’,
penghormatan kepada guru, serta
ketergantungan kepada Allah SWT.
Konsep-konsep tersebut
memiliki nilai yang sangat penting
untuk dijadikan landasan dalam
memperbaiki  kualitas pendidikan,
terutama dalam membentuk karakter
peserta didik yang berakhlak mulia.
Selain itu, konsep adab dalam kitab ini
juga memiliki keterkaitan dengan
tujuan pendidikan Islam yang telah
dirumuskan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan
menekankan pada

Nasional, yang
pembentukan
manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta memiliki
kecakapan dan tanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa permasalahan
utama dalam penelitian ini terletak
pada bagaimana konsep adab
menuntut  ilmu  menurut Syaikh
Muhammad Syakir dalam kitab
Washoya serta bagaimana
relevansinya dengan tujuan
pendidikan Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsep
adab menuntut ilmu dalam kitab
Washoya dan mengkaiji relevansinya
dengan tujuan pendidikan Islam.
manfaat

Adapun penelitian  ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara teoritis dalam
pengembangan kajian pendidikan
Islam, khususnya terkait adab
menuntut ilmu, serta secara praktis
dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi lembaga pendidikan, pendidik,
dan peserta didik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada
ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan akhlak dan karakter
yang mulia.

Selain itu, pentingnya kajian
mengenai adab menuntut ilmu juga
didukung oleh  berbagai teori
pendidikan Islam yang menempatkan

akhlak sebagai inti dari proses
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pendidikan. Para ulama menegaskan
bahwa keberhasilan seseorang dalam
menuntut ilmu tidak hanya ditentukan
oleh kecerdasan intelektual, tetapi
juga oleh kualitas adab yang dimiliki.
Adab yang baik akan menjadikan ilmu
lebih mudah dipahami, diamalkan,
serta membawa keberkahan dalam
kehidupan. Sebaliknya, kurangnya
adab dapat menyebabkan ilmu tidak
bermanfaat bahkan menjerumuskan
seseorang pada perilaku yang
menyimpang. Oleh karena itu,
penguatan nilai-nilai adab menjadi
sangat penting dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era modern
yang semakin kompleks.

Lebih lanjut,
diharapkan

penelitian  ini
dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya
khazanah keilmuan pendidikan Islam,
khususnya terkait konsep adab
menuntut ilmu yang bersumber dari
literatur klasik. Dengan mengkaji kitab
Washoya secara mendalam,
diharapkan nilai-nilai pendidikan yang
terkandung di dalamnya dapat
diaktualisasikan ~ dalam konteks
pendidikan masa kini. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pendidik,
peserta  didik, serta lembaga

pendidikan dalam mengembangkan

sistem pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi  juga pada
pembentukan karakter yang
berlandaskan nilai-nilai keislaman.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada
pengkajian konsep adab menuntut
ilmu dalam kitab Washoya Al-Aba Lil
Abna karya Syaikh Muhammad Syakir
serta relevansinya dengan tujuan
pendidikan Islam. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari sumber-
sumber tertulis yang relevan dengan
objek kajian, baik berupa data primer
maupun sekunder.

Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kitab Washoya
Al-Aba Lil Abna karya Syaikh
Muhammad Syakir dan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Sementara itu, sumber data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur
pendukung seperti buku, jurnal ilmiah,
dan karya tulis yang berkaitan dengan
konsep adab, pendidikan Islam, serta

etika menuntut ilmu.
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Teknik  pengumpulan  data

dilakukan melalui metode

dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan,  membaca, dan
mengkaji berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan penelitian.
Selanjutnya, teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis isi (content
analysis), yaitu dengan menelaah
secara mendalam isi teks untuk
menemukan konsep adab menuntut
ilmu dalam kitab Washoya, kemudian
dianalisis dan diinterpretasikan untuk
melihat keterkaitannya dengan tujuan
pendidikan Islam.

Proses analisis data dilakukan
melalui beberapa tahapan, vyaitu
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Dengan metode ini
diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman  yang
komprehensif mengenai konsep adab
menuntut ilmu serta relevansinya
dalam konteks pendidikan Islam.

Selain itu, untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini
menggunakan  teknik  triangulasi
sumber, yaitu dengan
membandingkan data dari berbagai
literatur yang relevan guna
memperoleh pemahaman yang lebih

objektif dan mendalam. Validitas data

diperkuat dengan cara menelaah
kesesuaian antara konsep yang
terdapat dalam kitab Washoya
dengan teori-teori pendidikan Islam
yang berkembang, sehingga hasil
analisis tidak bersifat subjektif,

melainkan memiliki landasan ilmiah

yang kuat. Dengan demikian,
interpretasi yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara
akademik.

Metode ini dipilih karena dinilai
mampu menggali makna konseptual

secara mendalam terhadap teks klasik

yang menjadi objek penelitian.
Pendekatan kepustakaan
memungkinkan peneliti untuk

memahami nilai-nilai adab menuntut
ilmu secara komprehensif serta
mengaitkannya dengan  konteks
pendidikan Islam masa kini. Melalui
metode ini, diharapkan hasil penelitian
dapat memberikan kontribusi yang
relevan dalam pengembangan konsep
pendidikan yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi
juga pembentukan karakter dan
akhlak peserta didik.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsep adab menuntut ilmu
dalam kitab Washoya Al-Aba Lil Abna

karya Syaikh Muhammad Syakir
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menekankan pada pembentukan
karakter peserta didik yang berakhlak
mulia. Adab tersebut mencakup
beberapa aspek utama, yaitu
kesungguhan dalam belajar,
kemampuan memanfaatkan waktu
dengan baik, kebiasaan berdiskusi,
memuliakan guru, bersikap tawadhu’,
serta bertawakkal kepada Allah SWT.
Konsep ini menempatkan adab
sebagai fondasi utama dalam proses
menuntut ilmu, sehingga ilmu yang
diperoleh tidak hanya bersifat kognitif,
tetapi juga memberikan dampak pada
pembentukan kepribadian dan
spiritualitas peserta didik.
Pembahasan lebih lanjut
menunjukkan bahwa kesungguhan
dalam belajar menjadi salah satu
kunci utama dalam memperoleh ilmu
yang bermanfaat. Hal ini sejalan
dengan teori pendidikan Islam yang
menyatakan bahwa proses belajar
harus dilandasi oleh niat yang ikhlas
dan usaha yang maksimal. Selain itu,
pengelolaan waktu juga menjadi
aspek penting dalam menunjang
keberhasilan belajar, karena waktu
yang tidak dimanfaatkan dengan baik
akan menghambat pencapaian tujuan
pendidikan. Kebiasaan berdiskusi
juga memperkuat pemahaman

peserta didik terhadap materi,

sebagaimana dalam teori
konstruktivisme yang menekankan
pentingnya interaksi dalam proses
belajar.

Selanjutnya, adab memuliakan
tawadhu’

guru  dan bersikap

merupakan nilai penting yang
ditekankan dalam kitab Washoya.
Dalam perspektif pendidikan Islam,
guru tidak hanya sebagai penyampai
ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing
moral dan spiritual. Oleh karena itu,
sikap hormat dan tawadhu’ kepada
guru menjadi faktor penting dalam
memperoleh keberkahan ilmu. Hal ini
sejalan dengan pendapat para ulama
yang menyatakan bahwa
keberhasilan dalam menuntut ilmu
tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan, tetapi juga oleh adab
yang dimiliki oleh peserta didik. Selain
itu, sikap tawakkal kepada Allah SWT
menjadi bentuk kesadaran bahwa ilmu
yang diperoleh merupakan anugerah
dari Allah SWT.

Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya relevansi yang
kuat antara konsep adab menuntut
ilmu dalam kitab Washoya dengan
tujuan pendidikan Islam. Keduanya
sama-sama menekankan pentingnya
pembentukan akhlak mulia sebagai
tujuan utama pendidikan. Dalam

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa tujuan
pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
serta memiliki kecakapan dan
tanggung jawab. Hal ini selaras
dengan konsep adab dalam kitab
Washoya yang menempatkan ilmu
sebagai sarana untuk mendekatkan
diri  kepada Allah SWT dan
membentuk pribadi yang berkarakter.

Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa konsep adab
menuntut ilmu dalam kitab Washoya
tidak hanya relevan secara teoritis,
tetapi juga memiliki implikasi praktis
dalam dunia pendidikan saat ini.
Dalam konteks pendidikan modern
yang cenderung berorientasi pada
aspek kognitif, penerapan nilai-nilai
adab menjadi sangat penting untuk
menyeimbangkan antara kecerdasan
intelektual dan pembentukan karakter.
Oleh karena itu, integrasi antara ilmu
pengetahuan dan adab perlu menjadi
perhatian utama dalam proses
pendidikan, agar mampu
menghasilkan generasi yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak

mulia dan bertanggung jawab.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa konsep adab
menuntut ilmu dalam kitab Washoya
memiliki relevansi yang tinggi dengan
kondisi pendidikan kontemporer yang
sedang mengalami krisis moral.
Fenomena seperti kurangnya rasa
hormat kepada guru, rendahnya etika
dalam proses pembelajaran, serta
kecenderungan belajar hanya untuk
kepentingan duniawi menjadi indikator
bahwa nilai-nilai adab  belum
terinternalisasi secara optimal. Dalam
hal ini, konsep adab yang ditawarkan
oleh Syaikh Muhammad Syakir dapat
menjadi  solusi  alternatif  untuk
mengembalikan esensi pendidikan
yang tidak hanya berorientasi pada
aspek intelektual, tetapi juga
pembentukan karakter dan
spiritualitas peserta didik.

Lebih lanjut, penerapan konsep
adab menuntut ilmu ini dapat
diintegrasikan dalam berbagai aspek
pembelajaran, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.
Pendidik memiliki peran penting
dalam menanamkan nilai-nilai adab
melalui keteladanan, pembiasaan,
serta penguatan nilai-nilai moral
dalam setiap proses pembelajaran.
Dengan demikian, pendidikan tidak

hanya menjadi sarana transfer ilmu
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pengetahuan, tetapi juga sebagai
proses pembentukan insan yang
beradab, beriman, dan bertakwa. Hal
ini diharapkan mampu menciptakan
keseimbangan antara kecerdasan
intelektual dan kematangan moral,
sehingga tujuan pendidikan Islam
dapat tercapai secara optimal.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa konsep adab
menuntut ilmu dalam kitab Washoya
Al-Aba Lil Abna karya Syaikh
Muhammad  Syakir = menekankan
pentingnya pembentukan karakter
peserta didik melalui sikap-sikap
seperti kesungguhan dalam belajar,
pemanfaatan waktu secara efektif,
kebiasaan berdiskusi, memuliakan
guru, bersikap tawadhu’, serta
bertawakkal kepada Allah SWT.

Konsep ini menunjukkan bahwa
adab memiliki peran yang sangat
penting dalam proses menuntut ilmu,
karena menjadi landasan utama
dalam  memperoleh ilmu yang
bermanfaat serta membentuk
kepribadian yang berakhlak mulia.

Selain itu, terdapat relevansi
yang kuat antara konsep adab
menuntut ilmu dalam kitab Washoya

dengan tujuan pendidikan Islam.

Keduanya sama-sama menekankan
pembentukan akhlak mulia sebagai
inti dari pendidikan, menjadikan ilmu
sebagai sarana untuk mendekatkan
diri  kepada Allah SWT, serta
membentuk manusia yang beriman,
bertakwa, berilmu, dan bertanggung
jawab. Hal ini selaras dengan tujuan
pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

menciptakan manusia yang beriman,

Nasional, yaitu

bertakwa, berakhlak mulia, cakap,
kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab.

Adapun saran yang dapat
diberikan berdasarkan hasil penelitian
ini adalah perlunya integrasi nilai-nilai
adab menuntut ilmu dalam proses
pendidikan, baik di lembaga formal
maupun nonformal, agar tidak hanya
menghasilkan peserta didik yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki karakter yang baik. Pendidik
diharapkan dapat menanamkan nilai-
nilai adab melalui keteladanan dan
pembiasaan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk
mengkaji lebih lanjut penerapan
konsep adab menuntut ilmu dalam

konteks pendidikan modern secara
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empiris, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas dalam

pengembangan pendidikan Islam

yang berorientasi pada keseimbangan

antara ilmu  pengetahuan dan

pembentukan akhlak.
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